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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Analisis Situasi 

Pertumbuhan UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) menjadi kunci penting untuk 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Indonesia pasca pandemi Covid-19. Pertengahan 

Maret 2023 Menteri Koordinator Bidang Perekonomian Airlangga Hartarto mengatakan 

bahwa kontribusi UMKM terhadap Produk Domestik Bruto mencapai hampir 61 persen 

dengan serapan tenaga kerja sebesar 97%. 

 
Gambar 1 Profil UMKM di Indonesia 

 

Pemerintah pun telah mengeluarkan beberapa kebijakan agar mempermudah dan 

mempercepat pertumbuhan UMKM. Misalnya dengan menambah KUR (Kredit Usaha 

Rakyat), bunga pinjaman yang lebih rendah, dan juga pengembangan Rumah Produksi 

bersama. Salah satu Rumah Produksi yang terletak di Jakarta Selatan, yaitu Rumah 

Produksi Si Uda, juga berkembang di saat pandemi Covid 19. Rumah Produksi ini 

memproduksi beberapa produk seperti minuman kesehatan, sambal, ayam frozen, dan 

lainnya. 

 

B. Masalah Mitra dan Solusinya 

Sambal hasil produksi dari Rumah Produksi Si Uda memiliki beberapa produk 

sambal, yaitu: 

a. Sambal Merah/Hijau Teri 

b. Sambal Merah/Hijau Cumi 

c. Sambal Merah/Hijau Ikan Peda 

d. Sambal Merah/Hijau Ikan Jambal 

Pertengahan tahun 2022, produk sambal telah mendapatkan ijin BPOM. Kendala 

yang dihadapi dalam distribusi produk sambal ini adalah pendeknya rentang waktu 

kadaluarsa produk, yaitu 3 bulan. Masa simpan produk 3 bulan ini tidak cukup untuk 

waktu pemasaran. Jika waktu pemasaran 1 bulan dan waktu pajang produk di outlet 

selama 1 bulan, maka sisa waktu konsumen untuk mengkonsumsi produk hanya 1 bulan. 

Sehingga sambal hanya dibuat jika ada pesanan. Sedangkan agar produk dapat bersaing 

dengan harga yang baik, maka produk harus dibuat massal. Jika pembuatan produk tidak 

memenuhi jumlah minimal, maka harga pokok produk akan meningkat. Harga pokok 

produksi harus ditekan agar harga jual pun dapat bersaing dengan pesaing (Nasution, 

2020). Simantjuntak dkk (2019) dan Suwandono dkk (2021) mengatakan bahwa pesanan 



sambal yang dilakukan secara tradisional juga membuat cash flow yang macet sehingga 

menyebabkan perputaran modal yang tidak baik karena margin profit yang rendah. 

Tim PKM Untar kemudian membantu pemilik Rumah Produksi Si Uda dalam 

melakukan riset untuk memperpanjang masa simpan produk. Akhirnya disepakati untuk 

mengganti jenis media penyimpanan produk. Tim juga membantu implementasi 

peralihan tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

PELAKSANAAN 

 

A. Deskripsi Kegiatan 

Pengemasan produk pangan jaman dulu umumnya berbentuk alami seperti daun 

pisang, kulit kayu, dan lainnya. Seiring perkembangan jaman, pengemasan produk sudah 

berbentuk aneka rupa seperti plastik, stereofoam, botol, dan lainnya. Fungsi pengemasan 

produk pun mengalami peningkatan yang dari awalnya sekedar menampung produk, saat 

ini bertambah fungsinya menjadi alat branding atau marketing. Putri dkk (2017) dan 

Widiati (2019) telah membuktikan bahwa fungsi kemasan juga dapat menjadi alat 

pemasaran yang baik di daerah mereka masing-masing, yaitu di Sumedang dan 

Pontianak.  

Sucipta dkk (2017) dalam bukunya menjelaskan bahwa terdapat klasifikasi 

kemasan berdasarkan frekuensi pemakaian, yaitu sekali pakai atau pemakaian berulang 

kali. Klasifikasi kemasan berdasarkan struktur dibagi menjadi kemasan primer yang 

langsung bersentuhan dengan produk, kemasan sekunder dan tertier. Klasifikasi kemasan 

berdasarkan kekakuan dibagi menjadi kemasan fleksibel (plastik, kertas, foil) dan 

kemasan kaku (gelas, kayu) serta kemasan semi kaku (botol plastik, botol saus). 

Klasifikasi kemasan berdasarkan sifat perlindungan terhadap lingkungan dibagi menjadi 

kemasan hermetis yang tahan uap dan gas, kemasan tahan cahaya, dan kemasan tahan 

suhu tinggi.  

Bagi produk sambal, agar masa simpan dapat menjadi lebih panjang, maka jenis 

kemasan yang diperlukan adalah yang memberikan perlindungan terhadap lingkungan 

khususnya terhadap bakteri yang dapat menyebabkan sambal tidak layak dikonsumsi. 

Tim PKM dan mitra mengadakan riset percobaan berbagai jenis kemasan agar memenuhi 

standar yang telah ditetapkan sebelumnya, yaitu masa penyimpanan minimal 1 tahun. 

Beberapa jenis kemasan yang dicoba adalah: 

a) Botol plastik diberi solatip di tutupnya 

b) Pouch aluminium dan dilaminating 

c) Kemasan mika tebal dengan tutup kaleng 

d) Botol kaca yang dilaminating plastik di tutupnya  

 

B. Metode Pelaksanaan 

Sebelum tim PKM Untar melakukan riset, sambal sudah dipasarkan dan dijual ke 

umum dengan bentuk botol plastik. Gambar 2 menunjukkan foto kemasan botol plastik 

dari sambal Si Uda. Kelebihan kemasan botol plastik adalah lebih murah, ringan, mudah 

ditemui dan banyak rupanya. Namun selain kelebihan di atas, kemasan botol plastik juga 

memiliki kekurangan. Kekurangan kemasan botol plastik adalah meningkatkan 

pencemaran lingkungan, dapat menyerap rasa dan bau makanan, tidak baik untuk produk 

yang mengandung lemak.  

Botol plastik memang lebih baik untuk menyimpan minuman atau cairan, tetapi 

tidak baik untuk produk mengandung lemak. Sambal Si Uda memakai minyak kelapa 

dalam pembuatannya sehingga lapisan lemak dapat menempel pada plastik. Kekurangan 

lainnya juga lemak dapat menyerap ke luar botol sehingga botol berminyak jika dikirim 

menggunakan jasa kurir lebih dari sehari. Botol plastik hanya diberi solatip di tutupnya 

sehingga lemak dapat menyebabkan solatip berminyak. Jika tutup dilaminating plastik 

panas, akan menyebabkan tutup botol dari plastik juga mengalami perubahan bentuk. 

Sehingga mitra merasa perlu mengganti kemasan dari botol plastik ini. Untuk 

penambahkan jangkauan pasar ke tempat luas juga mengalami kendala karena botol 

plastik tidak memungkinkan untuk pengiriman luas dan banyak jika tidak didistribusi 



sendiri.  

 

Gambar 2 

Kemasan Botol Plastik Sambal Merah Si Uda 

 
 

Gambar 3 

Kemasan Botol Plastik Sambal Hijau Si Uda 

 
 

Berdasarkan beberapa alternatif yang disarankan untuk diteliti, berikut kelebihan 

dan kekurangan masing-masing. Untuk kemasan aluminium foil berbentuk pouch 

memiliki kelebihan dari segi harga yang murah, fleksibilitas bentuk dan tidak berbau. 

Namun kekurangannya adalah tidak tahan terhadap asam dan basa. Sehingga masa 

penyimpanan pun tidak lebih lama dibanding kemasan botol plastik. 

Kelebihan mika tebal dengan tutup kaleng memiliki kelebihan menarik dari segi 

branding dan memiliki kelebihan seperti pada botol plastik. Namun kekurangannya juga 

menyerap bau dan rasa makanan, serta tidak ekonomis. 

Kelebihan botol kaca adalah sangat cocok utk bahan makanan berlemak, dapat 

dipakai berulang, nilai estetik tinggi untuk branding, tahan terhadap perubahan cuaca 

sehingga membuat masa penyimpanan lebih lama. Kekurangan botol kaca adalah harga 

yang lebih mahal dibanding botol plastik (namun lebih murah daripada mika aluminium), 

berat dan rapuh.  

Setelah menimbang dari hasil riset yang dilakukan tim PKM dan mitra, akhirnya 



diambil keputusan untuk mengalihkan kemasan botol plastik menjadi botol kaca. 

Gambar 4 dan 5 merupakan produk yang telah beralih ke botol kaca. 

 

Gambar 4 

Kemasan Botol Kaca Sambal Merah Si Uda 

 
 

Gambar 5 

Kemasan Botol Kaca Sambal Hijau Si Uda 

 

 
 

Setelah diputuskan untuk memakai botol kaca, teknik sterilisasi botol juga perlu 

diperhatikan agar sambal yang dituang ke dalam botol tidak mengalami penguraian 

bakteri. Berikut beberapa teknik sterilisasi botol yang dapat dilakukan: 

a. Metode oven 

b. Metode alat pencuci piring 

c. Metode microwave 

d. Metode rebus air 

Metode yang dapat dipakai oleh mitra adalah 1 dan 4, yaitu oven dan rebus air. 

Metode alat pencuci piring dan microwave akan meningkatkan biaya produksi yang lebih 

tinggi. Tim PKM memberikan dukungan untuk alat oven bagi mitra agar lebih mudah 

dilakukan sterilisasi dibandingkan metode dengan rebus air.  

 



C. Luaran 

Luaran berupa prosiding Serina 2023 dan telah dipresentasikan saat acara 

berlangsung.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB III 

KESIMPULAN 
 

Mitra sangat puas dengan bantuan tim PKM dalam melakukan riset mengenai 

alternatif kemasan sambal. Selain kemasan, tim PKM juga membantu mitra dari segi 

pengambilan fotografi produk dan desain merk produk. Saat ini mitra sedang menjajaki 

kerja sama dengan perusahaan penyedia berbagai produk untuk insan Muslim yang 

menunaikan ibadah haji dan umroh ke tanah suci Arab Saudi. Dengan masa simpan 

produk yang lebih lama, hal ini sangat memungkinkan untuk dilakukan.  
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